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Tujuan penelitian untuk mengetahui hasil pengembangan media pembelajaran 
sparkol videoscribe dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas XI IPS di SMA 
BATIK 2 Surakarta. Metode penelitian menggunakan Research and Development 
(R&D) yang dikembangkan melalui model ADDIE. Sampel penelitian kelas XI IPS 
3. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, kuisioner dan 
dokumentasi. Metode analisis data penelitian adalah deskriptif kuantitatif. Hasil 
analisis data menunjukkan media yang dikembangkan layak digunakan, dilihat dari 
validasi ahli media 88,2% ( sangat baik) dan ahli materi 91,3% (sangat baik). Uji n- 
gain menunjukkan minat belajar siswa meningkat setelah menggunakan media 
pembelajaran saparkol videoscribe, dilihat dari hasil angket siswa 0,76 (tinggi) dan 
hasil angket guru 0,75 (tinggi). Kesimpulannya, media pembelajaran sparkol 
videoscribe layak dijadikan media pembelajaran dan mampu meningkatkan minat 
belajar siswa. 
Kata Kunci: media pembelajaran, minat, sparkol videoscribe 
Abstract 
The purpose of this study is to find out the result development instructional media 
sparkolvideoscribe in increasing student interest in class XI IPS at SMA BATIK 2 
Surakarta. The research method uses Research and Development (R&D) developed 
through the ADDIE models. The research sample is XI IPS 3 class. Data collection 
method used is observation, questionnaire and documentation. The data analysis 
method is descriptive quantitative research. The result showed the media developed a 
decent used, judging from media expert validation 88,2% (exelent) and subject 
matter expert of 91,3% (exelent). N- gain test showed interest in student learning 
increased after using instructional media sparkolvideoscribe, seen from the student 
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questionnaire 0,76 (high) and the result of the teacher questionnaire 0,75 (high). In 
conclusion, learning media sparkolvideoscribe worthy of instructional media and can 
improve interest in student learning. 
Keyword: instructional media, interest, sparkol videoscribe 
 
1. PENDAHULUAN 
Upaya peningkatan mutu pendidikan menjadi perhatian penting dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hal ini dikarenakan pendidikan 
dipandang sebagai suatu proses dimana seseorang memperoleh pengetahuan. 
Upaya peningkatan mutu pendidikan tersebut tentunya menjadi tanggung jawab 
bersama, terlebih bagi tenaga kependidikan. Guru sebagai salah satu tenaga 
kependidikan memiliki peran yang cukup penting dalam meningkatkan mutu 
pendidikan karena pada dasarnya guru merupakan komponen pendidikan yang 
berhubungan dengan siswa secara langsung. Namun, dalam upayanya 
meningkatkan mutu pendidikan tentunya banyak hal yang menjadi kendala guru, 
salah satunya adalah menumbuhkan minat belajar pada diri siswa. 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 
tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2013). Hilgrad (dalam Slameto, 2013) juga 
mengemukakan bahwa minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Dalam sebuah proses 
pembelajaran, tentunya minat memiliki posisi yang sangat penting karena dengan 
adanya minat maka siswa akan tertarik dengan pembelajaran dan memperhatikan 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Hal tersebut akan berdampak pada 
keberhasilan pembelajaran. 
Guru sebagai pendidik harus mampu membuat siswa berminat terhadap 
pembelajaran, yaitu dengan menciptakan pembelajaran yang menarik dan 
menyenagkan. Menurut Gagne (dalam Pribadi, 2009), pembelajaran merupakan 
serangkaian aktivitas yang sengaja diciptakan dengan maksud untuk memudahkan 
terjadinya proses belajar. Sebagai serangkaian aktifitas, maka guru harus 
merancang strategi pembelajaran untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran 
tersebut. Strategi pembelajaran merupakan suatu kondisi yang diciptakan dengan 
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sengaja yang di dalamnya terdapat metode, sarana prasarana, materi, media, dan 
berbagai komponen belajar lainnya agar siswa mendapat kemudahan dalam 
mencapai tujuan pembelajaran (Prawiladilaga & Evelin Siregar, 2007). Media 
pembelajaran merupakan salah satu komponen yang harus diciptakan dalam 
sebuah strategi pembelajaran, dimana media pembelajaran merupakan segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), 
sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa dalam 
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran (Ibrahim, dkk.). Dengan 
begitu, media pembelajaran dapat membantu guru dalam meningkatkan minat 
belajar siswa. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat magang 2 dan 
3 di SMA Batik 2 Surakarta, kegiatan belajar mengajar dikelas XI IPS guru  sudah 
menggunakan kurikulum 2013 yang sesuai peraturan pemerintah, hanya saja 
dalam pemanfaatan media pembelajaran guru belum mampu menggunakannya 
secara maksimal. Peneliti juga menemukan bahwa SMA Batik 2 Surakarta telah 
memiliki sarana dan prasarana yang sudah cukup memadai, salah satunya 
ketersediaan LCD proyektor. Namun hal ini tidak diimbangi dengan pemanfaat 
yang sesuai, tentu saja ini menjadi sesuatu yang disayangkan. Hasil wawancara 
dengan guru menyatakan bahwa pola pembelajaran yang digunakan masih 
konvensional. Hal ini dikarenakan guru tidak memiliki cukup kemampuan dalam 
membuat media pembelajaran yang lebih inovatif, ditambah lagi dengan 
keterbatasan waktu yang dimiliki guru dalam membuat media pembelajaran. 
Media pembelajaran yang kurang kreatif juga menjadi salah satu faktor 
yang membuat kurang berminatnya peerta didik dalam belajar ekonomi. Selama 
observasi ditemukan proses pembelajaran yang berlangsung masih menggunakan 
metode konvensional, sehingga menyatakan minat belajar yang dimiliki siswa 
cukup rendah. Setelah di observasi lebih lanjut kebanyakan siswa mengaku bosan 
dan sering mengantuk di kelas, dengan menggunakan metode konvensional 
menyebabkan penggunaan media pembelajaran kurang optimal sehingga 
menjadikan proses pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik. 
Akibatnya siswa lebih memilih bercerita sendiri atau tidur di dalam kelas. 
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Di era modern ini, sangat tepat jika media pembelajaran dikemas sesuai 
dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Hal ini sebagai 
upaya penyeimbangan terhadap generasi sekarang yang tergolong sebagai 
generasi digital native, dimana generasi sekarang lebih nyaman menggunakan 
peralatan digital. Video merupakan salah satu media pembelajaran berbasis digital 
yang cukup terkenal di kalangan generasi digital native. Media video memiliki 
kemudahan dalam penggunaannya dan mampu memberikan kemudahan belajar 
dalam bentuk visual maupun audio sehingga dapat memfasilitasi karakteristik 
belajar yang berbeda- beda hanya dengan satu media. Menurut Koumi (dalam 
Harmadi, dkk.) video dapat merangsang keinginan belajar dan memberi motivasi 
untuk keberhasilan belajar. Hal ini membuat video menjadi pilihan tepat sebagai 
media yang dapat meningkatkan minat belajar siswa. 
Sparkol videoscribe merupakan salah satu media pembelajaran video 
animasi yang terdiri dari rangkaian gambar mati yang disusun menjadi satu video 
utuh. Dengan karakteristik yang unik, sparkol videoscribe mampu menyajikan 
konten pembelajaran dengan memadukan gambar, suara, grafis dan desain yang 
menarik sehingga mampu membuat siswa menikmati proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang pengembngan media pembelajaran menggunakan sparkol videoscribe 
dalam meningkatkan minat belajar pada pelajaran Ekonomi kelas XI IPS di SMA 
BATIK 2 Surakarta. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan media pembelajaran 
menggunakan sparkol videosrcribe pada mata pelajaran Ekonomi kelas XI IPS di 
SMABATIK 2 Surakarta dan mengukur keberhasilan penggunaan media tersebut 
dalam meningkatkan minat belajar siswa. 
 
2. METODE  
Metode penelitian ini menggunakan Research and Development (R&D) yang 
dikembangkan melalui model pengembangan ADDIE, dimana model 
pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu analysis, design, 
development, implementataion, dan evaluation. Tahap pertama yaitu analisis, 
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dalam tahap ini peneliti melakukan identifikasi masalah dan analisis kebutuhan 
sehingga menemukan penyelesaian masalah yang dihadapi. Tahap kedua yaitu 
desain, tahap desain disesuaikan dengan temuan saat observasi dimana peneliti 
membuat rancangan media yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan sesuai 
dengan dokumen- dokumen pembelajaran yang telah didapat. Dalam merancang 
media yang sesuai kebutuhan, peneliti menyesuaikan peta kompetensi, peta 
materi, Garis Besar Isi Media (GBIM) dan naskah dengan silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dimiliki SMA BATIK 2 Surakarta. Tahap 
ketiga pengembangan, dimana kegiatan utamannya adalah memproduksi media 
sesuai dengan rancangan yang telah disediakan kemudian diuji kelayakannya oleh 
ahli media dan ahli materi. Tahap keempat penerapan, tahap penerapan 
merupakan tahap dimana media pembelajaran yang telah dikembangkan diuji 
coba di SMA BATIK 2 Surakarta. Tahap terakhir adalah evaluasi, pada tahap 
terakhir ini peneliti melakukan pengukuran keberhasilan penggunaan media 
pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar siswa. 
Uji coba penelitian menggunakan desain one- group pretest- posttest design 
(Sugiyono, 2012), dimana dalam menguji hasil media yang telah dikembangkan 
hanya ada satu kelompok yang diberi perlakuan. Desain ini menggunakan dua kali 
perlakuan yaitu sebelum dan sesudah, perlakuan sebelum menggunakan media 
yaitu pretest dan perlakuan setelah menggunakan media yaitu posttest. 
Sampel penelitan ini adalah siswa kelas XI IPS 3 di SMA BATIK 2 
Surakarta yang terdiri dari 37 siswa. Pengambilan sampel dilakukan melalui 
teknik purposive sampling dimana kelas tersebut merupakan kelas yang memiliki 
minat paling rendah terhadap pembelajaran didanding kelas lainnya, selain itu 
pihak guru merekomendasikan kelas tersebut sebagai sampel penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunkan dalam penelitian ini adalah 
observasi, kuisioner (angket) dan dokumentasi. Obervasi dilakukan untuk 
mengamati proses pembelajaran secara langsung. Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket tertutup yang berbentuk checklist, angket digunakan 
untuk mengukur kelayakan media dan mengukur peningkatan minat belajar siswa. 
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Sedangkan dokumentasi digunakan guna mengumpulkan dokumen- dokumen 
terkait penelitian agar memudahkan peneliti mengolah data. 
Sebelum digunakan, angket untuk mengukur minat belajar siswa diuji 
terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnya. Pengujian validitas angket 
menggunakan uji validitas konstruk yang kemudian diuji coba dan dicari 
korelasinya menggunakan rumus product moment. Berdasarkan hasil validitas, 
dari 23 butir pernyataan yang diuji coba, didapat hasil dimana semua butir 
pernyataan tersebut valid karena semua nilai berada di atas nilai r tabel 0,325. 
Sedangkan pada uji reliabilitas peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach 
dengan bantuan SPSS, sehingga diperoleh hasil 0,901. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa angket yang digunakan dalam penelitian reliabel karena nilai alpha 
melebihi r tabel 0,325. 
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis data deskriptif kuantitatif, dimana terdapat dua analisis data yaitu analisis 
data hasil angket validasi media dan analisis data peningkatan minat belajar siswa 
menggunakan uji n- gain. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan selama bulan maret hingga mei. Mulai dari tahap 
observasi hingga tahap pelaksanaaan penelitian. Objek penelitian adalah siswa 
kelas XI IPS 3 SMA BATIK 2 Surakarta. Penggumpulan data pada penelitian ini 
diperoleh melalui kuisioner (angket) yang berbetuk checklist. 
Hasil penelitian berupa hasil pengembangan media pembelajaran 
menggunakan sparkol videoscribe dan hasil pengunaan media pembelajaran 
sparkol videoscribe dalam meningkatkan minat belajar siswa. 
3.1 Hasil Pengembangan Media pembelajaran Menggunakan Sparkol 
Videoscribe 
Pengembangan media pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan model 
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu analysis, design, 
development, implementation, dan evaluation. Maka dari itu, dalam 
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penjabaran hasil pengembangan media pembelajaran menggunakan sparkol 
videoscribe ini peneliti akan menyesuaikan dengan tahapan ADDIE. 
Tahap pertama, analisis (analysis). Dalam tahap analisis peneliti 
menemukan permasalahan dan potensi yang dimiliki SMA Batik 2 Surakarta, 
sehingga melalui analisis permasalahan dan potensi tersebut peneliti 
menemukan solusi dalam pemecahan masalah yang dihadapi sekolah 
tersebut. Masalah utama yang dihadapi sekolah adalah rendahnya minat 
belajar siswa, hal ini dikarenakan metode pembelajaran yang diterapkan guru 
masih konvensional sehingga tidak sesuai dengan karakteristik siswa saat ini 
yang merupakan generasi digital native. Sekolah tersebut memiliki 
ketersediaan sarana pembelajaran yang memadai yaitu sebuah LCD proyektor 
di setiap kelas sehingga memungkinkan disediakannya media pembelajaran 
berbasis digital yang sesuai dengan karakteristik siswa. Berangkat dari 
permasalahan dan potensi tersebut maka peneliti pengembangkan media 
pembelajaran yaitu dengan mengguanakan sparkol videoscribe dalam 
meningkatkan minat belajar siswa. 
Media pembelajaran dipilih sebagai sarana pemecahan permasalahan 
karena dianggap mampu menyajikan konten pembelajaran yang menarik dan 
menggugah semangat siswa untuk mengikuti pembelajaran. Hal tersebut 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Ibrahim, dkk. (2000) bahwa 
media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang mampu manyampaikan 
pesan sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan 
siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
Sedangkan sparkol videoscribe dipilih karena media tersebut dapat 
menyajikan konten yang sesuai dengan pembelajaran. Sparkol videoscribe 
merupakan media audio-visual yang mampu menyajikan pembelajaran 
dengan didukung konten gambar, grafis, suara dan animasi yang menarik dan 
dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Media tersebut juga dapat 
memberikan kenyamanan bagi siswa dalam menikmati pembelajaran 
sehingga siswa dapat mengorganisasikan informasi yang terkandung 
didalamnya. Hal tersebut selaras dengan fungsi media yang dikemukakan 
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Arsyad (2013) yaitu: fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi 
kompensatoris. 
Tahap kedua, desain (design). Dalam tahap desain peneliti merancang 
peta kopetensi, peta materi, GBIM dan naskah media sebagai landasan dalam 
pembuatan media pembelajaran sparkol videoscribe. Peta kompetensi 
disesuaikan dengan silabus dan RPP mata pelajaran IPA dimana kompetensi 
dasarnya adalah menyelidiki sifat- sifat cahaya dan hubungannya dengan 
berbagai bentuk cermin dan lensa. Peta materi disesuaikan dengan peta 
kompetensi yang berpedoman pada pokok bahasan dalam buku siswa. 
Penyusunan GBIM merujuk pada silabus mata pelajaran IPA, dimana GBIM 
akan menjadi pedoman dalam penyususnan naskah media pembelajaran 
saprkol videoscribe. Sedangkan naskah media pembelajaran terdiri dari 
keterangan scane, visual media, audio (backsound) dan narasi. 
Tahap ketiga, pengembangan (development). Tahap pengembangan 
merupakan tahap pembuatan media pembelajaran menggunakan sparkol 
videoscribe yang disesuaikan dengan naskah media. Dalam tahap 
pengembangan ini media juga diperiksa dan divalidasi oleh ahli media dan 
ahli materi agar dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Tahap 
pembuatan media sesuai dengan tahapan yang dikemukakan oleh Ibrahim, 
dkk. (2000) yaitu tahap pra produksi, produksi dan pasca produksi. 
Pra produksi merupakan tahap persiapan, dimana dalam tahap ini 
peneliti menyiapkan segala perlengkapan yang dibutuhkan dalam pembuatan 
media, baik perangkat keras maupun perangkat lunak. Perangkat keras terdiri 
dari laptop dan mouse, sedangkan perangkat lunak terdiri dari sparkol 
vodeoscribe sebagai software utama dalam pengembangan media 
pembelajaran ini. Selain itu disediakan software pendukung agar media dapat 
dikemas sesuai kebutuhan, yaitu Poowton sebagai pengolah desain animasi, 
earphone samsung sebagai pengolah audio dan vivavideo sebagai pengolah 
audio dan video. 
Produksi merupakan tahap pembuatan, dimulai dari pembagian materi 
menjadi beberapa sub topik karena media akan dibuat menjadi beberapa 
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video. Langkah selanjutnya adalah pembuatan video animasi menggunakan 
Poowton, kemudian gambar tersebut dimasukkan ke dalam Sparkol 
Videoscribe untuk diolah dan disesuaikan waktu penampilannya. Setelah 
gambar animasi selesai disusun dan disesuaikan menggunakan Sparkol 
Videoscribe, langkah selanjutnya adalah melakukan dubbing materi yang 
kemudian diolah bersama backsound menggunakan earphone samsung, 
setelah audio selesai maka audio tersebut siap dimasukkan ke dalam Sparkol 
Videoscribe. Langkah terakhir adalah menggabungkan beberapa potongan 
media menggunakan Vivavideo agar menjadi satu video utuh. 
Pasca produksi merupakan tahap dimana media yang telah dibuat 
dikoreksi oleh ahli media dan ahli materi, kemudian divalidasi agar dapat 
digunakan dalam pembelajaran. Validator terdiri dari dua ahli media dan satu 
ahli materi. Ahli media terdiri dari Bapak Agus Susilo, S. Pd, M. Pd dan 
Bapak Misron Zen Fatro, S. Pd Sedangkan ahli materinya adalah Bapak Alex 
Marjuki, S. Pd. Berdasarkan hasil validasi ahli media, didapatkan hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media 











1. Mutu Teknis 18 16 20 85% Sangat 
Baik 
2. Aspek Media 48 47 52 91,35% Sangat 
Baik 
 
Sedangkah hasil validasi ahli materi adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi 
No Aspek yang 
dinilai 
Nilai  Nilai 
Maksimal 
Presentase Ket. 
1. Aspek Media 32 36 88,90% Sangat Baik 
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2. Aspek Kesesuaian 
Materi 
15 16 93,75% Sangat Baik 
Berdasarkan hasil angket validasi diatas, diperoleh hasil penilaian 
media menurut ahli media sebesar 85% dilihat dari mutu teknis dan 91,35% 
dilihat dari aspek media. Dari data tersebut dapat dikatakan media 
pembelajaran sparkol videscribe tegolong dalam kategori baik dan dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran ekonomi khususnya materi 
perdagangan internasional. Sedangkan hasil penilaian menurut ahli materi 
sebesar 88,90% dilihat dari aspek media dan 93,75% dilihat dari aspek 
kesesuaian materi. Data tersebut menunjukkan media pembelajaran sparkol 
videoscribe tergolong dalam kategori sangat baik dan dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran ekonomi khususnya materi perdagangan internasional. 
Angket validasi ahli materi dan ahli materi memuat syarat VISUALS 
media (Imtihana, 2014) yaitu: Visible, Interesting, Useful, Acccurate, 
Legitimate dan Structure. Dengan data yang diperoleh dari ahli media dan 
ahli materi di atas, dapat dikatan bahwa media yang dekembangkan telah 
memenuhi syarat VISUALS media pembelajaran. 
Tahap keempat, penerapan (implementation). Pada tahap ini, media 
pembelajaran sparkol videoscribe digunakan dalam pembelajaran ekonomi 
kelas XI IPS 3 di SMA Batik 2 Surakarta. Media tersebut digunakan dalam 
tiga kali pertemuan yaitu pada hari Kamis, Selasa dan Sabtu pada tanggal 10, 
12 dan 15 Mei 2018. 
Tahap terakhir dari proses pengembangan media pembelajaran 
menggunakan sparkol videoscribe adalah tahap evaluasi. Tahap evaluasi 
berupa penilaian keberhasilan penggunaan media pembelajaran sparkol 
videoscribe dalam meningkatkan minat belajar siswa. Berdasarkan hasil 
angket minat yang diberikan kepada siswa dan guru, diperoleh hasil analisis 
data menggunakan uji n- gain sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Minat Belajar Siswa 
No Perlakuan Siswa  Guru 
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1. Rata- rata nilai Pretest 62,2 56 
2. Rata- rata nilai Posttest 85 77 
3. Nilai Maksimal 92 84 
4.  N- Gain 0,76 0,75 
5. Kesimpulan Tinggi Tinggi 
 
Berdasarkan data di atas, minat belajar siswa mengalami peningkatan. 
Hal ini dilihat dari nilai gain yang didapat siswa yaitu sebesar 0,76 yang 
kemudian dibenarkan guru dengan nilai gain sebesar 0,75. Data tersebut 
menunjukkan peningkatan minat belajar siswa cukup tinggi karena 0,76 dan 
0,75 merupakan angka yang tergolong tinggi jika dimasukkan dalam kriteria 
faktor gain. 
3.2 Hasil Penggunaan Media Pembelajaran Sparkol Videoscribe dalam 
Meningkatkan Minat Belajar Siswa 
Berdasarkan hasil penggunaan media pembelajaran sparkol videoscribe 
dalam pembelajaran ekonomi, didapatkan data nilai minat belajar siswa 
sebelum menggunakan media sebesar 62,2 dan setelah menggunakan media 
menjadi 85. Hal tersebut diklarifikasi guru dengan memberikan nilai minat 
belajar siswa sebelum menggunakan media sebesar 56 dan setelah 
menggunakan media menjadi 77. Hasil uji n- gain menyatakan peningkatan 
minat belajar siswa tergolong tinggi dengan nilai gain 0,76 menurut 
pengakuan siswa dan 0,75 menurut pengakuan guru. 
Minat belajar dikategorikan menjadi beberapa indikator, yaitu rasa 
tertarik, perasaan senang, perhatian, partisipasi dan keingian/ kesadaran. Jika 
hasil pengukuran minat belajar dijabarkan per- indikator, maka dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4. Pengukuran Minat per-Indikator 
Indikator Pretest Posttest Nilai Maks N- Gain Kategori 
Rasa Tertarik 14,8 22,5 24 0,8 Tinggi 
Perasaan Senang 12,35 14,83 16 0,5 Sedang 
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Perhatian 12,08 14,9 16 0,5 Sedang 
Partisispasi 10,03 18,22 20 0,8 Tinggi 
Keinginan/ 
Kesadaran 
11,89 14,57 16 0,5 Sedang 
 
Berdasarkan tabel di atas, jika melihat peningkatan minat belajar 
siswa per- indikator maka, tiap indikator minat belajar mengalami 
peningkatan dalam kategori yang berbeda. Setelah menggunakan media 
pembelajaran sparkol videoscribe siswa mengalami peningkatan rasa tertarik 
terhadap pembelajaran yang tergolong tinggi dengan nilai 0,8, siswa 
mengalamai peningkatan rasa senang terhadap pembelajaran yang tergolong 
sedang dengan nilai 0,5, siswa mengalami peningkatan perhatian terhadap 
pembelajaran yang tergolong sedang dengan nilai 0,5, siswa mengalami 
peningkatan partisispasi terhadap pembelajaran yang tergolong tinggi dengan 
nilai 0,8 dan siswa mengalami peningkatan keinginan terhadap pembelajaran 
yang tergolong sedang dengan nilai 0,5. 
Hasil pengukuran minat per- indikator tersebut menunjukkan bahwa 
siswa melakukan aktivitas yang sesuai indikator minat belajar yang 
terkandung dalam pengertian minat belajar yang dikemukakan oleh Hilgrad 
(Slameto, 2013) bahwa minat merupakan kecenderungan untuk 
memperhatikan beberapa kegiatan, dan menurut Slameto (2013), minat 
merupakan suatu rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu aktivitas tanpa 
ada yang menyuruh. 
Pengembangan media pembelajaran menggunakan sparkol 
videoscribe dalam penelitian ini terbukti mampu meningkatkan semangat 
siswa untuk memperhatikan pembelajaran yang sedang berlangsung sehingga 
proses pembelajaran berjalan dengan kondusif. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Joyce & B. White (2016) dimana sparkol videsocribe dapat 
meningkatkan antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran karena media 
pembelajaran ini mampu memberikan pengalaman belajar yang 
menyenangkan dan lebih efisien. 
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Penggunaan media pembelajaran sparkol videoscribe ini membuat 
siswa berinteraksi dengan media tersebut sehingga siswa mendapatkan 
pengetahuan tentang materi yang sedang dipelajari. Aktivitas siswa tersebut 
merupakan aktivitas belajar, sesuai dengan teori yang dikemukakan Gagne 
(dalam Pribadi, 2009) dimana belajar merupakan sebuah proses 
pengembangan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang terjadi saat 
seseorang melakukan interaksi secara intensif dengan sumber- sumber 
belajar. 
Berdasarkan pembahasan hasil pengembangan media pembelajaran 
sparkol videoscribe pada mata pelajaran Ekonomi materi perdagangan 
internasional kelas XI IPS, maka media tersebut dianggap berhasil 
dikembangkan menjadi media yang lebih baik karena telah dikemas sesuai 
dengan rancangan dan mampu meberikan kebermanfaatan bagi pembelajaran 
yaitu meningkatkan minat belajar siswa. Hal tersebut sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh Atmojo (2012) bahwa pengembangan merupakan 
suatu usaha yang dilakukan secara sadar, terencana, terarah untuk membuat 
atau memperbaiki sesuatu agar semakin bermanfaat untuk meningkatkan 
kualitas dan mutu menjadi lebih baik. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasi penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik simpulan yaitu (1) Media pembelajaran sparkol videoscribe dianggap 
layak untuk diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Hal ini dikarenakan media 
pembelajaran sparkol videoscribe telah melewati tahap pengembangan yang 
sesuai dengan prosedur dan divalidasi oleh ahli media dan ahli materi. Skor 
validasi yang diperoleh dari ahli media adalah 85% dilihat dari mutu teknis yang 
dimiliki media, dan 91,35% dilihat dari aspek media. Sedangkan skor yang 
diperoleh dari ahli materi adalah 88,90% dilihat dari aspek media, dan 93,75% 
dilihat dari kesesuaian isi materi. Berdasarkan uraian tersebut maka media 
termasuk dalam kategori sangat baik menurut ahli media, dan termasuk dalam 
kategori sangat baik menurut ahli materi. (2) Penggunaan media pembelajaran 
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sparkol videoscribe berhasil meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil angket minat belajar yang diberikan kepada siswa dan guru. 
Minat belajar siswa terbukti mengalami peningkatan dengan nilai n- gain sebesar 
0,76 dimana jika dimasukkan ke dalam kategori faktor gain tergolong tinggi. 
Sedangkan menurut pengakuan guru, minat belajar siswa mengalami peningkatan 




Slameto. 2013. Belajar dan Faktor- factor yang Mempengaruhi. Jakarta: Rineka 
Cipta 
Arsyad, Azhar. 2013. Media Pembelajaran. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada 
Atmojo, Seto Suryo. 2012. Pengembangan Media Belajar Teknik Dasar Bola Basket 
untuk Siswa Sekolah Menengah Pertama. Skripsi. Yogyakarta: Universitas 
Negeri Yogyakarta 
Harmadi, dkk. Pengaruh Penggunaan Media Video Terhadap Motivasi dan Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 2 Lais Musi Banyuasin. Jurnal. INOVASI 
PENDIDIKAN Vol 1, No 2, 101- 104 
Ibrahim, dkk. 2000. Media Pembelajaran. Jakarta: Depdiknas 
Imtihana, Mutia. 20014. Pengembangan Buklet Berbasis Penelitian sebagai Sumber 
Belajar Materi Pencemaran Lingkungan di SMA. Jurnal. Universitas Negeri 
Semarang: J. Biol Educ Vol 3, No. 2 2014 ISSN 2252- 6579 
Joyce, K.E. and B. White. 2015. Remote Sensing Tertiary Education Meets High 
Intesity Interval Training. Journal. Charles Darwin University Volume XL-
7/W3, 2015 
Prawiladilaga, Dewi Salma dan Evelin Siregar. 2007. Mozaik Teknologi Pendidikan. 
Jakarta: Prenada Media  
Pribadi, Benny A. 2009. Model Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta: Dian Rakyat 
 
